
Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita

Kesemek, makanan yang dipakai  
sebagai bahan pengecat 

Musim gugur adalah musim panen.  Dimulai dari beras, 
umbi-umbian, buah-buahan dan sebagainya, banyak yang dipanen di 
musim ini.  Begitu angin musim gugur mulai berhembus, cuaca pun 
menjadi sejuk, membuat selera makan kita jadi bertambah. 

Di bawah cerahnya langit biru di pinggiran kota, kita bisa 
melihat pohon-pohon kesemek yang condong, sarat dengan buahnya. 
Buah kesemek juga dikenal sebagai raja buah-buahan.  Kesemek 
yang manis dapat dimakan begitu saja sebagai makanan kecil atau 
hidangan penutup, sementara kesemek yang sepat, juga bisa dimakan 
dengan diolah terlebih dahulu, misalnya dengan cara di matangkan 
atau dikeringkan, atau dibuang rasa pahitnya dengan alkohol, karbon 
dioksida, pemanasan, dsb. 

Nah, apakah Anda pernah salah menggigit kesemek yang 
sepat itu karena menyangka kesemek manis ?  Di dalam mulut 
terasa sepat, selama beberapa waktu, rasa sepat ini akan membuat 
muka kita bekernyut.  Tetapi kesemek sepat sekalipun bukanlah 
benda yang patut dibuang, karena pada kesemek sepat terdapat 
sejenis zat yang mudah membeku.  Di Jepang, sejak zaman Heian 
kesemek sepat sudah dipakai luas sebagai cat pelapis agar kedap air 
dan kuat. 

Ada pula kipas yang bernama [Shibusen], yaitu kipas yang 
memakai bahan washi (kertas Jepang) yang diberi warna dasar 
terlebih dahulu, lalu di atasnya dicat lagi dengan zat kesemek sepat. 
Bahan kertas tersebut menjadi keras dan tidak mudah robek, muncul 
pula warna kilau yang sangat sulit untuk dilukiskan. 

Lalu ada pula payung hujan yang disebut [Bangasa].
Sekarang payung hujan kebanyakan terbuat dari kain, nilon, dan 
plastik.  Seandainya hujan turun secara tiba-tiba sekalipun, kita bisa 
membeli payung di minimarket dengan harga sekitar 500 yen ~ 1000 
yen.  Pada zaman dahulu, payung untuk mengatasi hujan biasanya 
adalah Bankasa yang di atas kertas payungnya dicat dengan kesemek 
sepat untuk membuatnya kedap air.  Bunyi butiran air hujan yang 
jatuh di atas payung menimbulkan suasana yang dapat 
menghilangkan rasa muram karena hujan.  Kini payung seperti itu 
sudah jarang sekali terlihat. 

Selain itu, kesemek sepat juga dipergunakan dalam 
pembangunan rumah, misalnya untuk mengecat tiang-tiangnya. 
Sekarang tiang-tiang berwarna coklat ini pun hanya bisa dilihat di 
rumah-rumah rakyat yang sudah kuno. 

Akhir-akhir ini, dengan semakin majunya ilmu 
pengetahuan, dapat dikembangkan berbagai jenis bahan baku, 
kehidupan pun semakin praktis, namun tetap saja kita harus 
mengagumi sikap dan pengetahuan para leluhur kita yang mengetahui 
keistimewaan benda-benda di sekitarnya, lalu menggunakannya 
dalam kehidupan tanpa menyia-siakannya. 




